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Abstract 
Data demografi masyarakat berdasarkan pekerjan terlihat ada banyak pekerjaan yang 

dilakukan oleh masyarakat. Hal ini membuktikan bahwa potensi masyarakat pada aspek 

sumber daya masyarakat sangat baik, namun pada data tersebut juga terlihat beberapa 

masyrakat yang belum memiliki pekerjaan atau yang biasa kita sebut pengangguran. 

Angka penganguran akan semakin meningkat jika tidak dilakukan evaluasi yang tepat 

maka dan akan berdampak buruk pada sumber daya masyarakat yang sudah baik. Agar 

tidak terjadi hal yang tidak diharapan maka sudah seharusnya kita menggali data 

masyarakat dan memenejemen sumber daya masyarakat yang ada agar dapat menekan 

angka pengangguran sehingga berdampak positive pada meningkatnya pendapatan 

masyarakat. Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah aplikasi 

pelatihan kerja yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data keahlian dan 

meningkatkan keahlian yang dimiliki oleh masyarakat sekaligus mengetahui konsep 

peningkatan menejemen sumber daya masyarakat secara digital yang bisa dilakukan dan 

memberikan analisis dari penerapan komunikasi informasi secara online. Aplikasi 

pelatihan kerja dirancang dengan menggunakan Unified Modelling Language (UML) dan 

dengan memanfaatan teknologi Massive Open Online Course (MOOC) teknologi simulasi 

komputer canggih dengan teknik kursus online terbuka besar-besaran model pendidikan 

teknik komputer yang cepat beradaptasi. 
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1. Pendahuluan 
 Dalam UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa disebutkan bahwa Desa adalah desa dan 

desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam 

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sebagaimana menurut R. 

Bintarto (1977) bahwa wilayah perdesaan merupakan suatu perwujudan geografis yang 

ditimbulkan oleh unsur-unsur fisiografi, sosial, ekonomis, politis dan kultural yang 

terdapat disitu dalam hubungannya dan pengaruh timbal balik dengan daerah-daerah 

lainnya. Adapun secara administratif, desa adalah daerah yang teridir atas satu atau lebih 

dukuh atau dusun yang digabungkan, sehingga menjadi suatu daerah yang berdiri sendiri 

dan berhak mengatur rumah tangganya sendiri (otonomi). Dewasa ini makin banyak 

dibicarakan isu mengenai optimalisasi potensi desa, namun masih banyak dari kita selaku 

masyarakat yang belum mengerti benar pengertian desa tersebut. Desa dalam kehidupan 

sehari-hari sering diistilahkan dengan kampung, yaitu suatu daerah yang letaknya jauh 

dari keramaian kota dan dihuni oleh sekelompok masyarakat yang sebagian besar mata 

pencahariannya dalam bidang pertanian. [1], [2] bahwa “Desa merupakan pemukiman 

manusia yang letaknya di luar kota dan penduduknya berpangupajiwa agraris”. Desa 

dengan berbagai karakteristik fisik maupun sosial, memperlihatkan adanya kesatuan di 

antara unsur-unsurnya. 
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 Masyarakat memiliki segudang potensi, potensi tersebut tersebar dalam beberapa aspek 

seperti aspek sumber daya alam seperti hasil tani dan wisata juga terlihat pada aspek 

sumber daya masyarakat. Sumber daya masyarakat sangat beragam terlihat pada data 

demografi desa pada bidang pekerjaan seperti terlihat pada gambar 1 dibawah ini. 

 

 
Gambar 1. Data Demografi Masyarakat 

 

2. Metodologi Penelitian 
Dengan menggunakan pendekatan analisis masalah, peneliti melakukan riset yang 

berfokus pada rangkaian studi lapangan, situasi, atau aktivitas individual maupun kolektif 

yang berkembang dari waktu ke waktu dalam konteks tertentu. Dilengkapi juga dengan 

studi kepustakaan yang mendukung dalam mengalisis masalah Analisis masalah berguna 

dalam situasi-situasi ketika sedikit sekali yang diketahui tentang topik atau fenomena 

tertentu. Pada umumnya tujuan analisis masalah adalah membangun solusi yang relevan 

dengan keadaan yang terjadi dilapangan, walaupun sering juga digunakan untuk 

memperluas atau memodifikasi masalah yang telah ada. Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan melalui data-data yang 

bersifat deskriptif. Pemahaman tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah 

melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, kemudian 

ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman umum tentang kenyataan-kenyataan. 

Penelitian kualitatif lebih menitikberatkan pada observasi dan suasana alamiah. Peneliti 

bertindak sebagai pengamat. Ia hanya membuat kategori perilaku, mengamati gejala dan 

mencatatnya dalam buku observasinya. Penelitian kualitatif menggunakan teori sebagai 

acuan atau pedoman dalam melakukan penelitian, bukan menguji teori seperti pada 

penelitian kuantitatif. 

 

2.1. Prosedur Penelitian 

 

 
Gambar 2. Prosedur Penelitian 
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3. Hasil Dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah aplikasi pelatihan kerja yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data keahlian yang dimiliki oleh masyarakat sekaligus 

mengetahui konsep peningkatan keahlian dengan menejemen sumber daya masyarakat 

digital yang bisa dilakukan dan memberikan analisis dari penerapan komunikasi informasi 

secara online. Dilakukan pengambilan sample dengan cara purposive teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik angket dan tes. Aplikasi Pelatihan Kerjayang dibagun dengan 

memanfaatan teknologi Massive Open Online Course (MOOC) agar masalah 

kompleksitas ditangani oleh teknologi simulasi komputer canggih dengan teknik kursus 

online terbuka besar-besaran model pendidikan teknik komputer yang cepat beradaptasi. 

Mengimplementasikan aplikasi Pelatihan Kerjadalam pertukaran informasi secara online 

mendukung dan meningkatkan keahlian dan memenejemen sumber daya masyarakat. 

Sumber daya masyarakat yang dimenejemen dengan baik dapat menekan angka 

pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Setelah dibangun dan 

diimplementasikan aplikasi akan diuji sesuai fungsi pembangunanya. Pengujian aplikasi 

dilakukan dengan teknik uji-t dan uji gain, dimana uji-t dilakukan untuk menguji hipotesis 

dan uji gain untuk mengtahui hasil siginifikan tingkat keahlian masyarakat. Membangun 

aplikasi Pelatihan Kerjaberbasis massive open online course. Mengimpelmentasikan 

aplikasi Pelatihan Kerjauntuk menekan angka pengangguran dan meningkatkan 

pendapatan dengan menejemen sumber daya masyakat yang tepat. Hasil implementasi 

aplikasi Pelatihan Kerjadapat meingkatkan skill masyarakat dengan demikian maka akan 

berdampak untuk menekan angka pengangguran dan meningkatkan pendapatan 

masyarakat. 

 

4. Kesimpulan 
Pengambilan sample dengan cara purposive teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik angket dan tes. Aplikasi pelatihan kerja yang dibagun dengan memanfaatan 

teknologi Massive Open Online Course (MOOC) agar masalah kompleksitas ditangani 

oleh teknologi simulasi komputer canggih dengan teknik kursus online terbuka besar-

besaran model pendidikan teknik komputer yang cepat beradaptasi. 

Mengimplementasikan aplikasi pelatihan kerja dalam pertukaran informasi secara online 

mendukung dan meningkatkan keahlian dan memenejemen sumber daya masyarakat. 

Sumber daya masyarakat yang dimenejemen dengan baik dapat menekan angka 

pengangguran dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Setelah dibangun dan 

diimplementasikan aplikasi akan diuji sesuai fungsi pembangunanya. Aplikasi pelatihan 

kerja yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data kehalian yang dimiliki oleh 

masyarakat sekaligus mengetahui konsep peningkatan keahlian dengan menejemen 

sumber daya masyarakat digital yang bisa dilakukan dan memberikan analisis dari 

penerapan komunikasi informasi secara online. 
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